Analisis Variabel yang Mempengaruhi Kinerja Neraca Transaksi Berjalan di Indonesia by Maulana, Lukey & , Dr. Daryono Soebagyo, M.Ec
1 
 
ANALISIS VARIABEL YANG MEMPENGARUHI KINERJA 






Disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar strara I pada  





Disusun Oleh :  
LUKEY MAULANA 




PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  



















ANALISIS VARIABEL YANG MEMPENGARUHI KINERJA  




Neraca transaksi berjalan menggambarkan kondisi eksternal perekonomian 
suatu negara. Kondisi neraca transaksi berjalan di Indonesia cenderung tidak 
seimbang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis variabel-variabel 
yang mempengaruhi kinerja neraca transaksi berjalan di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan tiga variabel independen yaitu nilai tukar, inflasi dan PDB. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder deret waktu (time 
series) berupa kuartal dari tahun 2007.I sampai 2016.IV bersumber dari Bank 
Indonesia dan Badan Pusat Statistika. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi dengan model penyesuaian parsial (PAM: Partial 
Adjustment Model) dan Uji Asumsi Klasik yang diolah dengan software E-Views. 
Berdasarkan hasil uji Partial Adjustment Model (PAM) menunjukkan 
bahwa variabel inflasi dalam jangka pendek dan jangka panjang tidak 
berpengaruh terhadap neraca transaksi berjalan. Sedangkan variabel nilai tukar 
dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh positif signifikan terhadap 
neraca transaksi berjalan dan variabel PDB dalam jangka pendek dan jangka 
panjang berpengaruh negatif signifikan terhadap neraca transaksi berjalan.  
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ABSTRACT 
The current Account representative the external conditions of a country’s 
economy. The condition of the current account balance in Indonesia tends to 
imbalanced. This study is aim to analyse the variables that affect the current 
account performance in Indonesia. This study uses three independent variables 
namely exchange rate, inflation and GDP. The data used are secondary data 
(time series) in the form of quarter from years 2007.I until 2016.IV that sourced 
from Bank Indonesia and Badan Pusat Statistik Indonesia. The analytical tool 
used in this study is a partial adjustment regression model (PAM: Partial 
Adjustment Model) and Classical Assumption Test to treat with Soffware E-Views. 
Based on the test results Partial Adjustment Model (PAM) indicates that 
the inflation variabel in the short and long term does not affect the current 
account balance. While the exchange rate variable in the short and long term 
have positive significant effect to the current account balance and the GDP 
variable in the short and long term have significant negative effect to the current 
account balance.  
 





Indonesia merupakan negara dengan sistem perekonomian terbuka. 
Negara yang menggunakan sistem perekonomian terbuka melakukan kegiatan 
ekonomi dengan negara lain salah satunya melakukan transaksi internasional 
seperti sebagian output dijual secara domestik dan sebagian di jual ke luar 
negeri (Mankiw, 2000). Perdagangan internasional dapat membawa pengaruh 
yang cukup signifikan terhadap perekonomian suatu negara. Di era 
globalisasi dan perdagangan bebas saat ini, negara tidak bisa lepas dari 
hubungan dengan negara lain. Adanya keterkaitan dan ketergantungan serta 
persaingan antar negara membuat perekonomian suatu negara tidak bisa lepas 
dari pengaruh ekonomi negara lain.  
Konstribusi perdagangan internasional yang telah di lakukan negara 
Indonesia, dapat dilihat dalam sebuah laporan yang disebut neraca 
pembayaran. Neraca pembayaran (Balance Of Payment) merupakan dokumen 
sistematis dari semua transaksi ekonomi antara penduduk suatu negara 
dengan penduduk negara lain dalam jangka waktu tertentu (Apridar, 2009). 
Komponen neraca pembayaran terdiri atas tiga bagian yaitu transaksi 
berjalan, transaksi modal dan transaksi finansial. Perdagangan internasional 
ini terjadi antara dua negara atau lebih dengan landasan saling 
menguntungkan satu sama lain. Salah satu pihak mendapatkan keuntungan 
berupa uang atau pendapatan, sementara pihak lain menerima barang atau 
jasa yang dibutuhkan. 
Neraca transaksi berjalan merupakan salah satu indikator 
makroekonomi yang sering dijadikan acuan dalam menilai stabilitas eksternal 
ekonomi suatu negara. Salah satu alasannya bahwa neraca transaksi berjalan 
mencerminkan kekuatan daya saing internasional suatu bangsa dan sejauh 
mana bangsa tersebut memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya (Uneze 
dan Ekor, 2012). Neraca transaksi berjalan merupakan selisih atau perbedaan 
antara ekspor dan impor. Jika impor lebih tinggi dari ekspor, maka yang 
terjadi adalah defisit neraca transaksi berjalan. Sebaliknya, jika ekspor lebih 
tinggi dari impor yang terjadi adalah surplus. 
3 
 
Dalam perdagangan internasional, upaya pemerintah dalam menjaga 
kestabilan daya saing ekspor dan menekan impor dapat dipengaruhi oleh 
kebijakan nilai tukar terhadap valuta asing. Perubahan nilai tukar terhadap 
valuta asing dapat dilihat dari perubahan harga barang-barang dan jasa ekspor 
dan impor. Semakin tinggi harga barang dan jasa yang diekspor, maka 
semakin rendah nilai mata uang negara pengekspor. Sebaliknya semakin 
tinggi harga barang dan jasa yang diimpor, maka semakin tinggi nilai tukar 
mata uang negara pengimpor. 
Di sisi lain inflasi merupakan gejala ekonomi yang menarik untuk 
diperhatikan. Setiap kali ada gejolak sosial, politik, dan ekonomi di dalam 
maupun luar negeri, masyarakat akan selalu mengaitkannya dengan masalah 
inflasi. Inflasi yang tinggi menyebabkan harga barang impor lebih murah dari 
pada barang yang diproduksi dalam negeri. Oleh karena itu, inflasi akan 
membuat impor berkembang lebih cepat dibandingkan dengan ekspor. 
Demikian pula dengan pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan 
neraca transaksi berjalan, dimana pertumbuhan ekonomi suatu negara yang 
digambarkan dalam Produk Domestik Bruto, menunjukkan kemampuan 
konsumen domestik dalam membeli barang konsumsi. Oleh karena itu, 
kenaikan PDB akan menyebabkan meningkatnya belanja masyarakat terhadap 
barang-barang impor. Sebaliknya, jika PDB turun maka belanja terhadap 
barang-barang impor akan turun. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Wilayah yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah negara 
Indonesia pada tahun 2007.I – 2016.IV. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder berupa time series. Dimana 
peneliti bermaksud untuk menganalisis pengaruh nilai tukar (kurs), inflasi, 
dan pertumbuhan ekonomi (PDB) terhadap neraca transaksi berjalan. 




2.2 Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif dengan alat analisis Model Penyesuaian Parsial (Partial 
Adjusment Model), dan Uji Asumsi Klasik. Model Penyesuaian Parsial 
(PAM) merupakan model dinamik, yang mengasumsikan keberadaan 
suatu hubungan equilibrium jangka panjang antara dua atau lebih variabel 
ekonomi, sedangkan dalam jangka pendek terjadi disequilibrium. Kriteria 
yang harus dipenuhi dari model PAM adalah koefisien lamda (λ) variabel 
tak bebas (variabel dependen) terletak 0 < β < 1 dan β harus signifikan 
secara statistik dengan tanda koefisien adalah positif (Insukindro, 2000). 
Model PAM dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Model penyesuaian parsial memformulasikan hubungan atau fungsi 
jangka panjang sebagai berikut: 
(NTB)
*
t = β0 + β1(KURS)t + β2(INF)t + β3(PDB)t + ut 
Di mana: 
NTB : Neraca transaksi berjalan (juta USD) 
KURS : Nilai tukar rupiah terhadap dolar (rupiah/USD) 
INF : Inflasi (persen) 
PDB : Pertumbuhan ekonomi (milyar rupiah) 
β0 : Konstanta  
β1, β2, β3: Koefisien Regresi 
ut : Eror  
2) Sedangkan perilaku penyesuaian parsialnya diformulasikan dengan 
persamaan sebagai berikut: 
NTBt – NTBt-1 = δ (NTB
*
t – NTBt-1) 
Di mana δ adalah koefisien penyesuaian parsial, yang karenanya 
memiliki nilai 0 < δ ≤ 1; NTBt – NTBt-1 adalah koefisien aktual; 
sementara NTB
*
t – NTBt-1 adalah penyesuaian yang diinginkan. 
3) Penataan dan subtitusi persamaan adjustment 




- NTBt-1)  
NTBt – NTB t-1 = δ NTB
*
t - δ NTBt-1 
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+ NTBt-1 – δ NTBt-1   
NTBt = δ NTB
*
t + (1- δ) NTBt-1 
Subtitusi: 
NTBt   = δ (β0+ β1KURSt + β2INFt  + β3PDBt + ut ) +   (1- δ) NTBt-1  
NTBt = δβ0 + δβ1KURSt + δβ2INFt + δβ3PDBt + δut + (1- δ)NTBt-1 
4) Parameterisasi model jangka pendek dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
(NTB)t  = α0 + α1(KURS)t + α2(INF)t + α3(PDB)t +  λ (NTB)t-1 + vt 
Di mana: 
0 < λ < 1, 
α0 : δβ0 
α1 : δβ1 
α2 : δβ2 
α3 : δβ3 
λ : (1 – δ) 
vt : δut 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 3.1 Variabel Kurs 
Variabel kurs memiliki pengaruh signifikan terhadap neraca 
transaksi berjalan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka 
pendek, apabila nilai tukar rupiah mengalami kenaikan sebesar satu 
rupiah/USD maka akan menyebabkan peningkatan neraca transaksi 
berjalan sebesar 0,764 juta USD. Sedangkan dalam jangka panjang, jika 
nilai tukar rupiah mengalami kenaikan sebesar satu rupiah/USD maka 
akan menyebabkan peningkatan neraca transaksi berjalan sebesar 2,081 
juta USD. 
Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sukirno 
(2010: 412) bahwa nilai tukar merupakan salah satu yang mempengaruhi 
neraca transaksi berjalan di Indonesia. Apabila nilai tukar rupiah (kurs) 
mengalami depresiasi (penurunan nilai mata uang domestik ) 
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menyebabkan harga barang luar negeri naik sehingga cenderung 
menurunkan impor dengan begitu neraca transaksi berjalan mengalami 
surplus.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulansari 
(2014) yaitu depresiasi rupiah telah meningkatkan daya saing produk 
Indonesia sehingga meningkatkan ekspor yang pada akhirnya 
memperbaiki neraca transaksi berjalan Indonesia. Sejalan juga dengan 
penelitian Santoso (2012) yaitu dengan terdepresiasinya rupiah dalam teori 
perdagangan internasional, berdampak menurunnya harga barang/jasa 
yang diproduksi oleh Indonesia. Penurunan tersebut menyebabkan 
permintaan barang/jasa oleh luar negeri meningkat, sehingga nilai ekspor 
barang/jasa meningkat. Kondisi ini mendorong terjadinya surplus neraca 
transaksi berjalan. Selanjutnya penelitian di Turkey yang dilakukan oleh 
Fazil Kayikci (2012) juga menunjukkan hal yang sama seperti di 
Indonesia, bahwa depresiasi nilai tukar Turkey memperbaiki kondisi 
neraca transaksi berjalan. 
3.2 Variabel Inflasi 
Variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap neraca transaksi 
berjalan dalam jangka pendek maupun panjang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Wida Wulansari (2015) dan Effendy 
(2014) bahwa tidak ada pengaruh antara inflasi dan neraca pembayaran. 
Dalam penelitian ini diterlihat bahwa laju inflasi dibawah 10 persen 
merupakan kategori inflasi ringan atau rendah. Tingkat inflasi rendah tidak 
terlalu berpengaruh signifikan terhadap neraca transaksi berjalan di 
Indonesia. Selain itu pemerintah cukup tanggap dengan peningkatan harga 
dalam hal ini inflasi, mulai dari daerah dengan adanya Tim Pengendali 






3.3 Variabel PDB 
Variabel PDB memiliki pengaruh signifikan terhadap neraca 
transaksi berjalan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka 
pendek, apabila produk domestik bruto mengalami kenaikan sebesar satu 
milyar rupiah maka neraca transaksi berjalan akan mengalami penurunan 
sebesar 0,007 juta USD. Sedangkan dalam jangka panjang, jika nilai 
produk domestik bruto mengalami kenaikan sebesar satu milyar rupiah 
maka neraca transaksi berjalan akan mengalami penurunan sebesar  0,019 
juta USD. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan yang dikemukakan 
Krugman (1999) bahwa PDB meningkat, kemudian diikuti dengan 
peningkatan pendapatan per kapita mengakibatkan para konsumen 
domestik menjadi konsumtif sehingga lebih banyak melakukan impor 
barang-barang luar negeri. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Santosa (2012) bahwa peningkatan pendapatan masyarakat 
menyebabkan kemampuan (daya beli) meningkat sehingga akan 
meningkatkan pula konsumsi barang atau jasa . Berdasarkan teori tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kenaikan PDB akan menyebabkan permintaan 
barang atau jasa impor meningkat, sehingga cenderung akan menurunkan 
surplus neraca transaksi berjalan.  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Ramadhani (2014) di Indonesia dan di Turkey oleh Fazil 




 4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan estimasi regresi Partial Adjustment Model (PAM) 
tentang pengaruh nilai tukar (kurs), inflasi dan PDB terhadap neraca 
transaksi berjalan di Indonesia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil olah data Partial Adjusment Model (PAM), 
menunjukkan bahwa nilai koefisien lamda (λ) variabel dependen NTB 
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terletak diantara 0 < λ < 1, yaitu sebesar 0 < 0,633 < 1. Dari hasil 
tersebut telah membuktikan bahwa secara statistik besar λ harus 
signifikan dengan tanda koefisien adalah positif. Maka dapat 
disimpulkan, bahwa model tersebut benar-benar  model penyesuaian 
parsial (PAM). 
2) Berdasarkan uji asumsi klasik pada model, penelitian ini dinyatakan 
lolos semua uji dengan α = 0,1. Berdasarkan uji koefisien determinasi 
diperoleh nilai R
2 
sebesar 0,7926 atau 79,26 persen, itu artinya variabel 
independen (kurs, inflasi dan PDB) mampu menjelaskan variasi 
pengaruhnya terhadap neraca transaksi berjalan atau NTB sebesar 
79,26 persen dan sisanya 20,74 persen variasi dari variabel yang 
mempengaruhi NTB dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian.  
3) Berdasarkan Uji kebaikan model yang dilakukan bahwa model yang 
dipakai  eksis atau baik.  
4) Dari ketiga variabel independen dalam penelitian hanya variabel inflasi 
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca transaksi berjalan. 
Sedangkan variabel kurs berpengaruh positif signifikan dan PDB 
berpengaruh negatif signifikan terhadap neraca transaksi berjalan di 
Indonesia. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran-saran yang dapat diberikan 
penulis melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi pemerintah perlu mengambil kebijakan untuk mencapai 
keseimbangan eksternal seperti memperbaiki sektor perdagangan 
melalui peningkatan daya saing dan kualitas produk, sehingga dapat 
meningkatkan ekspor dalam rangka mengkoreksi defisit neraca 
transaksi berjalan. Pemerintah juga dapat menggunakan kurs dan 
inflasi sebagai otoritas moneter serta menjaga pertumbuhan ekonomi 
sehingga pendapatan nasional dapat meningkat secara stabil. 
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2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-
variabel lain yang mempengaruhi neraca transaksi berjalan di 
Indonesia. Oleh karena itu, perlu dikembangkannya pembahasan dan 
penelitian lebih lanjut untuk kesempurnaan penelitian yang sudah ada. 
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